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Efek dari beban aksial pada suatu balok dengan beberapa jenis variasi
tumpuan memberikan karagter berbeda terhadap frekuensi alami dan rasio gaya yang
diberikan pada beban kritisnya. Namun begitu, beberapa jenis tumpuan memiliki
karagter yang sama seperti tumpuan jepit-jepit dengan bebas-bebas dan tumpuan
sendi-sendi dengan rol-rol. Variasi tumpuan jepit-jepit memberikan frekuesi yang
terbesar dan tumpuan sendi-rol memberikan frekuensi alami yang terkecil, Shakar
(1975)

Livingstone (1994), melakukan pengujian laboratorium berbasiskan metode

vibrasi untuk menentukkan beban aksial pada balok prismatik —Euwler (prismatic
Euler beam) dalam beban tarik. Pengujian dilakukan pada baja solid silinder yang
dibebani secara loading dan unloading pada mesin uji tarik Tinius Olsen dengan
penempatan accelerometer pada jarak 4/5 dari panjang benda uji dengan beban
eksitasi oleh martil impak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambahan
data pada tingkatan frekuensi mode ke tiga tidak memberikan hasil yang lebih
signifikan pada estimasi eksperimen.
Salawu dan Williams (1995), mengatakan bahwa dari evaluasi skala penuh
menunjukkan bahwa frequensi alami dari sturktur jembatan mengalami perubahan
setelah perbaikan, walaupun masih menunjukkan perubahan yang signifikan pada
rasio damping.

Sebuah pendekatan yang berbeda telah dilakukan oleh Tullini dan Laudiero
(2008). Pola bentuk/ mode shape dan frekuensi pertama digunakan dalam
menentukkan kuat tekan aksial sebagai pendekatan dalam eksperimen. Hasil estimasi
beban aksial menunjukkan kesesuaian yang baik terhadap nilai eksperimen
laboratorium. Walaupun dari hasil perhitungan kekakuan ujung tumpuan sedikit jauh
berbeda terhadap analisis nilai batas dari kondisi jepit-jepit dan sendi-sendi dan

kurang meyakinkan.



Fendina (2014), dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa secara
keseluruhan setiap penambahan beban aksial tarik menyebabkan kenaikan frekuensi
alami dari struktur batang profil dan untuk gaya aksial dengan penambahan
pembebanan menyebabkan penurunan frekuensi alami dari struktur batang tekan.

Nugroho (2014), Evaluasi kekuatan kabel menggunakan metode getaran
diterapkan secara luas pada pemantauan kesehatan jembatan. Metode getaran
didasarkan pada frekuensi alami direkam dari kabel yang digunakan untuk
memperkirakan kekuatan kabel pada kabel tinggal dan jembatan suspensi. Kabel
diterapkan di jembatan memiliki variasi momen inersia untuk panjang. Perhitungan
kekuatan kabel berdasarkan metode getaran menggunakan teori string dan
mengabaikan sag-diperpanjang dan kekakuan kabel lentur. Di sisi lain, teori balok
meliputi parameter kekakuan lentur untuk menghitung frekuensi alami balok.
Penyelidikan menunjukkan bahwa hasil percobaan mendekati untuk solusi analitis
dengan menggunakan teori string. Selain itu, hasil dari balok-string, teori stoke, dan

Irvine mendekati satu sama lain, tapi cukup berbeda dari hasil percobaan.



